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MOTTO

« Sesungguhinya Allah tidak akan merubah Nasib atau hal-hal yang
ada pada suatu Rgum it sendiri sefiingga mereRg melaRuRan

perubafian atas dirinya sendiri » Q.8 ar-Ra'ad ayat 11.1

“angan melifiat masa lampau dengan penyesalan, jangan pula melihat
masa depan dengan dengan ketakuatan. Tetapi hatlah sekeliling
anda dengan kgsadaran”. (James Thurber)?

! Al Qur'an dan Tetjemahnya, DEPAG RI

2 Diambil dari kumpulan kata mutiara WwWw. Angelina.com, tanggal 5 Desember 2005
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ABSTRAK

UMI SALAMAH. Pendidikan Antisipatoris Menurut Mochtar Buchori
Implikasinya terhadap Pengembangan Pendidikan Islam. Skripsi. Yogyakarta:
Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, 2005

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap Pemikiran Mochtar Buchori
(entang Pendidikan Antisipatoris kemudian penulis kaitkan implikasinya terhadap
pengembangan pendidikan Islam. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan
pertimbangan dalam menentukan arah kebijakan dan perbaikan pendidikan
kedepan, sekaligus sebagai bahan informasi bagi kajian berikutnya.

Penelitian ini merupakan penelitian pustaka (library research) dengan
pendekatan filosofis historis. Metode mengumpulkan datanya adalah dokumentasi
dan wawancara. Content analysis digunakan untuk mengolah datanya. dengan
bantuan pola berpikir deduktif, induktif serta komparatif

Hasil penelitian ini mengungkap bahwa pemikiran Mochtar Buchori
tentang pendidikan antisipatoris meliputi: transformasi pendidikan menuju
millenium ketiga, tuntutan global terhadap pendidikan nasional Indonesia,
pendidikan tinggi untuk mencapai profesionalisme dan keberadaban serta
perlunya pendidikan berwawasan sosio kultural bagi pendidikan sains dan
teknologi. Gagasan tersebut dalam analisis penulis berimplikasi terhadap
pengembangan pendidikan Islam ke depan. yaitu pada aspek guru, aspek materi
metode, serta aspek kurikulum. Guru menurut konsep antisiptoris harus responsif
terhadap perkembangan yang ada dalam segala bidang kehidupan, tidak hanya
konsumtif terhadap informasi yang ada tetapi bagaimana lebih produktif terhadap
informasi sehingga maksimal dalam mengarahkan anak didiknya. la tidak pernah
berhenti untuk terus belajar memperkaya pengetahuannya. la disamping sebagai
pendidik dan pengajar juga pembimbing para siswanya. Guru juga harus
professional. Sebab guru adalah suatu profesi. Kurikulum menurut konsep
pendidikan antisipatoris harus responsif terhadap perkembangan IPTEK dengan
memahami situasi lingkungan tempat pendidikan berlangsung sehingga tidak
sampai kehilangan potensi daerah yang mustinya dikembangkan serta tidak
mengabaikan aturan pusat agar saling mendukung dan melengkapi. Perbaikan dan
pengembangan kurikulum pendidikan Islam harus mempertimbangkan landasan
sosio kultur, perkembangan IPTEK, psikologis dan filosofis. Sciring dengan
perkembangan yang ada. Materi dan metode merupakan cakupan isi kurikulum.
Materi menurut konsep pendidikan antisipatoris harus mampu merespons
tethadap perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi bukan hanya
mengajarkan dogma-dogma yang harus dijejalkan pada siswa, akan tetapi materi
ditekankan agar merangsang siswa agar lebih berpikir kritis dalam mensikapi
fenomena yang terjadi, terampil dan bijak dalam menyelesaikan masalah dan
mengambil keputusan. Di cra global materi scharusnya lcbih membicarakan sains
dan teknologi, juga membicarakan masalah-masalah yang berkditan dengan
bangsa dan negara. Metode dalam pendidikan antisipatoris bukan hanya dipahami
sebagai alat untuk penyampai materi, seperti ceramah, tanya jawab, dan lainnya.
Akan tetapi juga dipandang sebagai upaya komprehensif dari semua elemen
pendidikan seperti orang tua, sekolah, aparat pemerintah juga kaum agamawan
agar bekerjasama dalam mensosialisasi program juga sebagai kontrol sosial.
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BAB I

PENDAHULUAN

I. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan .suatu media yang paling strategis dalam
menentukan kehidupan dan peradaban umat manusia. Arti suatu pendidikan
memegang peran yang sangat penting dalam upaya menumbuhkembangkan
potensi yang dimiliki manusia sebagai perwujudan dari insan kamil yang
tercipta lebih sempurna di banding mahkluk yang lain. Manusia dibekali
dengan berbagai potensi yang perlu dikembangkan melalui pendidikan yang
ada dalam lingkungan hidupnya baik melalui pcx}didikan formal, nonformal
maupun informal

Pendidikan sebagai media yang paling penting untuk mengembangkan
potensi kehidupan manusia. Dengan demikian, . aktivitas pendidikan tidak
terpisahkan dengan aspek-aspek gejolak manusiawi dan alam sekitarnya.
Pendidikan meliputi aspek afektif yang akan menumt;{lhkan sikap dan
mentalitas dalam menjalankan aktifitas kehidupan sehari-hari, serta aspek
psikomotorik yang akan menumbuhkan kemampuan berbuat dalam rangka
mewujudkan kreasi dan aksi manusia. Aktifitas pendidikan harus sesuai
dengan perkembangan masa dimana sekarang kita berada, terutama di era
globalisasi.

Era globalisasi yang ditandai oleh berbagai perubahan dalam segala

aspek kehidupan menuntut bidang pendidikan untuk berubah dengan



menyesuaikan pada kondisi yang ada agar bersama-sama memberikan
kontribusi menjunjung tinggi harkat manusia sebagai insan akademis yang
harus diperjuangkan hak-haknya melalui bidang yang paling strategis, yaitu
melalui proses pendidikan. Pendidikan dapat ditempuh melalui prosedur yang
telah ada dalam berbagai jenjangnya, baik formal, nonformal maupun
informal.

Pendidikan Agama (khususnya) sebagai salah satu sub pendidikan
nasional yang diajarkan dari SD sampai PT tidak luput dari telaah teoritik baik
dari aspek normatif maupun historisnya. Maka, sangat menarik untuk
mengkaji ulang, mencermati dan meneliti paradigma, konsep dan pemikiran
pendidikan agama yang ditawarkan oleh kurikulum, silabus, literatur dan para
pengajarnya di lapangan dalam era pluralis dan modern.'

Praktek pendidikan agama sejak awal penyusunan kurikulum, silabi,
guru, metode, literatur dan semangat pendirian yayé.san pengelola pendidikan,
dan lain-lain perlu dicermati satu per satu berkait dengan tujuan awal dari
konsep pendidikan yaitu di samping menumbuli kembangkan potensi anak
didik juga melanjutkan agar mereka setelah terdidik dapat mengaplikasikan
pendidikan yang dimiliki dalam meﬁgarungi kehidupan bermasyarakat,
berbangsa dan bernegara. Di samping itu, pendidikan merupakan sarana
utama dalam mengembangkan SDM dalam proses pembangunan bangsa,
karena maju mundurnya sebuah bangsa sangat ditentukan oleh manusia-

manusia dan proses pendidikannya. Hanya melalui pendidikanlah manusia

' "Menuju Pendidikan Islam Pluralis”, Jurnal Tashwirul Afkar, Edisi No. 11 Tahun 2001,
hal. 10.



akan menyadari  hakikat diri dan martabatnya, karena pendidikan
mengarahkan manusia menjadi insan yang sadar diri dan sadar lingkungan.
Dengan kesadaran tersebut manusia akan mampu mcmperbaha;ui diri dan
lingkungannya tanpa kehilangan kepribadian dan tidak tercerabut dari akar
tradisinya, dan pendidikan membentuk manusia memiliki kepekaan dan
kesadaran sosial.

Agenda pembangunan pendidikan suatu bangsa tidak akan pernah
selesai dan berhenti. Ibarat patah tumbuh hilang silih berganti. Selesai
memecahkan suatu masalah muncul masalah lain yang tidak kalah rumitnya.
Begitu juga hasil dari suatu strategi pemecahan masalah pendidikan yang ada
tidak jarang justru mengundang masalah baru yang lebih rumit dari masalah
yang awal. Itulah sebabnya pembangunan dalam bidang pendidikan tidak akan
ada batasnya, selama manusia ada persoalan pendidikan tidak pernah hilang
dari wacana suatu bangsa. Oleh karena itu, agenda sektor pendidikan selalu
ada dan berkembang sesuai dengan dinamika kehidupan masyarakat suatu
bangsa.

Dalam dataran teoritis dan praksis pendidikan Islam khususnya masih
terkesan  terbelakang  dibanding pendidikan sccara umum. Hal terscbut

- dikarenakan oleh berbagai faktor baik interh maupun ekstern. Faktor intern di
antaranya adalah kelemahan pada lembaga maupun pada pengelola yang aktif
di dalamnya baik pada kurikulum yang belum memadai dengan tuntutan
kebutuhan situasi dan kondisi, guru yang kurang professional, materi yang

masih terkungkung pada dataran dogmatis, sehingga menyebabkan pendidikan

(V)



tidak berjalan sebagaimana seharusnya. Hanya melahirkan manusia-manusia
yang tidak pernah siap menghadapi tuntutan hidupnya. Sementara faktor
ekstern yang mengesankan pendidikan Islam terkesan masih terbelakang
adalah kurangnya respons terhadap perkerr-.lbangan ilmu pengetahuan dan
teknologi akibat dari perubahan menuju globalisasi dalam segala bidang
kehidupan. sehingga sangatlah penting menggagas bagaimana pendidikan
Islam khususnya mencirikan .dirinya dalam mengantisipasi perkembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi yang makin hari makin merajal.ela, padahal
pendidikan memegang peran yang sangat menentukan masa depan bangsa
khususnya individu sebagal méhkluk yang dikaruniai berbagai potensi yang
perlu dikembangkan melalui pendidikan, karena melalui  pendidikanlah
manusia dapat mengetahui dan menentukan diri dan masa depannya. Dan
masih banyak lagi ketertinggalan yang dialami pendidikan di Indonesia
dibandingkan dengan negara-negara maju dibelahan dunia. Sehingga mau
tidak mau ketika zaman telah berubah menuntut semua untuk berubah dan
pendidikan adalah sarana yang paling strategis untuk mcpcapai hal tersebut.
Pendidikan Islam sebagai bagian dari pendidikan nasional yang telah
berlangsung cukup lama dalam lingkungan masyarakat dengan lembaga-
lembaganya yang tersebar dalam setiap daerah dilnilai masih sangat rendah
mutu dan kualitasnya. Hal demikian terlihat misalnya pada output yang
dihasilkan dari adanya lulusan lembaga tersebut kalah saing dengan lembaga
yang lain, sehingga upaya pembaharuan pendidikan Islam terus perlu

dilakukan hal ini tidak lain karena kondisi pendidikan, sosial, politik, hukum



dan lain-lain pada umumnya di negara Islam tertinggal jauh dengan negara
lain. Kondisi ini menuntut untuk berpikir kritis dan segera menemukan akar
permasalahan penyebab keterpurukan tersebut, sehingga dapat dilakukan
bérbagai langkah konkrit pembenahannya. .

Krisis pendidikan Islam ‘dewasa ini terutama diakibatkan oleh pola pikir
dikotomis dan teologi fatalistis yang kurang memadukan dan memberdayakan
potensi manusia. Hal tersebut tidak terlepas dari warisan sejarah yang
berlangsung cukup lama. Realitas pendidikan Islam bisa dihilang telah
mengalami intelleciual deadlock. Diantara indikasinya adalah®: Pertama,
minimnya upaya pembaharuan dan kalaupun ada kalah cepal dangan
perubahan sosial politik dan kemajuan bidang ilmu pengetahuan dan
teknologi. Ini terbukti dari ketidakberdayaan kurikulum dan silabi yang
umumnya dipakai oleh lembaga pendidikan Islam (LPI) dalam mengantisipasi
perubahan global sedemikian rupa sehingga begitu seorang murid tamat dari
jenjang pendidikannya masih kebingungan dengan bekal keilmuan yang
diperolehnya bila dihadapkan pada lapangan 'kcrja, yang ada, kondisi
masyarakat, kebijakan pendidikan elit politik bahkan ketinggalan akselerasi
ilmu pengetahuan dan teknologi. Tidak jarang pula terjadi salah tempat,
misplacement, antara keahlian dengan pekerjaan.‘Gejala seperti ini telah lama
terjadi yang sampai sekarang belum menemukan titik terang.-

Kedua, praktek pendidkan Islam selama ini masih memelihara warisan

yang lama, al-muhafadlah  ‘ala al-gadim al-salih, tetapi tidak banyak

2 pendidikan Islam Krili..s'; Kkonstruksi intelektual Islam Organik Jurnal Edukasia, Vol 11,
No.I Januari 2004, Membangun Pendidikan Islam Kritis, Abdurrahman Assegaf, hal.84:86.



melakukan pemikiran kreatif, inovatif dan kritis terhadap isu-isu aktual (al
akhdzu bil jadid al asldh) akibatnya ilmu-ilmu yang dipelajari adalah ilmu-
iimu klasik sementara ilmu-ilmu modern nyaris tak tersentuh sama sekali.
Ketiga, model pembelajaran pendidikan Islam terlalu menekankan pendidikan
intelektualisme-verbalistik dan menegaskan pentingnya interaksi edukatif dan
komunikasi humanistik antara guru dan murid, sehingga pembelajarannya
bersifat rransfer of knowledge atau learning to know dengan perlakuan bahwa
guru diidcalisasikan sebagai pihak yang lebih tua, lebih dewasa dan lebih
berilmu vang perlu mentransfer kel.ebihannya pada murid yang dipandang
sebagai pihak yang kurang tahu, i(urang dewasa dan kurang berilmu.’
Keempat, pendidikan Islam menitikberatkan pada pembentukan ‘abd
ghamba) Allah dan tidak seimbang denga_rvl-_ pencapaian karakter manusia
sebagai khalifah di bumi. Konsekuensinya pendidikan Islam berjalan ke arah
peningkatan daya spiritual atau teosentris semata. Sedang ilmu-ilmu yang
dikembangkan menjadi sebatas religiositas science atau kalau menurut al-
Faruqi disebutnya sebagai revealed knowledge (ilmu-ilmu yang diwahyukan)
seperti; tafsir, hadits, figh dakwah, ushuluddin dan beserta semula cabangnya.
Sementara itu ilmu-ilmu modern yang termasuk dalam acquired knowledge,
sosial sciences dan humaniora dikesampingkan atau kalau dikembangkan

berakhir dengan dikotomi ilmu, antara agama dan umum, iman-ilmu, ilmu-

amal, duniawi-ukrowi, material-spiritual, dan lain sebagainya.

3 Konsepsi pendidikan sebagai proses pendewasaan digagas oleh Langeveld dimana ada
pihak yang lebih dewasa secara mental yang disebut guru dan ada pihak yang belum dewasa yakni
murid. Guru sebagai pihak dewasa melakukan pembinaan kepada anak yang belum dewasa
sehingga tercapai kedewasaan. Ibid. hal. 85.
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Ali Asyraf menyebut kondisi pendidikan lslam yang dikotomis tadi
ditambah oleh kemunduran di bidang ekonomi, politik, budaya, hukum, dan
lain sebagainya yang melanda umat I'slax_l}.“ sebagai suatu krisis yang dialami
oleh pendidikan Islam. dalam Islax;l memang tidak dijumpai sekulerisasi akan
tetapi tidak lebih ringan resikonya dengan itu yang dihadapi pendidikan Islam
adalah problem dikotomi ilmu.’ Pemisahan. keilmuwan yang cukup lebar
seolah-olah ilmu pengetahuan dan teknologi dipandang tidak menyebabkan
ketagwaan dan kesalchan sescorang. Sementara pendidikan Islam belum
sembuh dari krisis. pendidikan juga kehilangan daya kritisnya salah sau‘x

penyebabnya adalah pendidikan agama Indonesia tidak mempunyai orientasi,
I

program dan keinginan dari insan pendidikan untuk menciptakan generasi

kritis, inovatif dan kreatif.

Menurut Qodri Azizy, diakui atau tidak pendidikan agama kita adalah
pengajaran bahkan lebih ironis pendidikan agama disamakan dengan hafalan
maka wajarlah jika kemudian pendidikan agama bukanlah memberikan
pencerahan, sebaliknya pendidikan agama mandul terhadap kondisi sosial
masyarakat. Bagi siswa sendiri pendidikan agama justru menjadi beban. Itulah
sebabnya rekonstruksi pendidikan agama diharapkan mampu membangun
kultur pendidikan yang dialogis dan emansipatorils sebagaimana pesan dasar

agama itu sendiri. Kurikulum yz}A berorientasi pada pembangunan cara

ber<kir (epistemologi) yang Kritis. dinamis, dan inovatif.®

/

4 lihat Ali Asyraf, New Horizon in Muslim Education, Cambridge Hodder and Staughton,
© 1988, Ibid
5 Abdurrahman Mas’ud, Menggagas Format Pendidikan Non Dikotomiky, Humanisme
Religious sebagai Paradigma Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Gama Media sc’picm’t:ar 2002), 1bid
, hal. 86 ¢
S Ibid "\




Senada dengan itu MUI wilayah | yang meliputi seluruh Sumatera
dalam rekordanya VII di Bengkulu telah merumuskan beberapa program
konsolidasi dan fausiyah yang diharapkan bisa menjadi solusi bagi krisis
multidemensional yang melanda pendidikan di Indonesia. Solusi tersebut
meliputi beberapa aspek di antaranya adalah bidang péndidikan. Jelas sekali
bahwa persoalan yang dihadapi bangsa ini adalah akibat kegagalan kita dalan
soal pendidikan. Menurutnya, pendidikan selama ini banyak menghasilkan
pencuri dan koruptor mulai kelas teri dan kelas kakap, pendidikan kita banyak
menghasilkan manusia yang tak bermoral untuk itulah MUI mengajak bangsa
Indonesia pada sistem pendidikan integral yang mendidik manusia seutuhnya,
hati, akal, jasa secara terpadu.” Sclain itu kalau mau konsisten dengan tujuan
untuk mencerdaskan bangsa maka pendidikan juga harus dibebaskan dari
indoktrinasi yang pada akhirnya hanya menghasilkan truth . claim serta
membunuh pikiran-pikiran cerdas dan kritis,® dimana tujuan serta misi dari
pendidikan sangatlah mulia |

Sebagaimana Inkeles dan Smith meneliti bahwa pendidikan adalah
sarana/cara yang paling efektif untuk mengubah manusia, dampak
pendidikannya tiga kali lebih kuat dibanding dengan usaha lainnya.” Melalui
pendidikanlah manusia akan mengerti kedudukannya sebagai hamba Allah di
muka bumi yang akan berinteraksi di lingkungannya. Jadi, pendidikan

memegang peran sangat vital dalam proses humanisasi manusia. Sedangkan

7 Mohammad Syamlan, “Solusi Krisis dalam Perspektif Ulama”, dalam Syamlan, 2001
@ Plasa.com di publikasikan pada tanggal 21 agustus 2003 pada 09:14 WIB. /bid. hal.86.

* Yuyun Qomari P, Relevansi Pendidikan Agama di Sekolah, dalam pendidikan Network
sebagimana diakses melalui Yuyunap @ yahoo.com pada tanggal 22 Maret 2005, /bid

9 Arif Budiman, Teori Pembangunan Dunia Ketiga, (Jakarta: Gramedia, 1995), hal. 35.



kalau kita telusuri kembali peran pendidikan merupakan perwujudan dari
aplikasi firman Tuhan yaitu perintah untuk membaca secara luas baik yang

tersurat maupun yang tersirat, hal ini terkandung dalam Q.S al-Alaq (96: 19)
yang berbunyi: -\ vy -~ | s &\ 3\
o () g TR\ VTN
c T3 I P N
() f\\)ﬁ >7\(L\J;/\\-9\V3\\s_ (1) &ydﬂobwd }‘

(o) M VJLQ O&/_,_,‘J Y }\g, (3)(\\/‘"&\;}; Al

Artinya: “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan,
Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. hacalah dan
Tuhanmulah yang Maha pemurah, yang mengajarkan (manusia)
dengan perantaraan kalam. ! Dia mengajarkan kepada manusia
apa yang tidak diketahuinya.

Kata bacalah inj mempunyai sebnah pemaknaan yaug luar biasa sebagai
proses pencarian ilmu Nabi sendiri juga telah mengatakan bahwa “bagi
manusia, satu jam mempelajari ilmu adalah lebih baik daripada berdo’a
selama 40 tahun”. Ilmu sebagai esensi dari segala sesuatu juga disebutkan di
dalam al Qur’an “janganlah engkau menuruti sesuatu yang kamu tidak tahu
tentangnya, sesungguhnya telinga, mata, dan akal harus bertanggung jawab
dalam itu”.!! dan pengetahuen tak akan pernah tergapai tanpa melalui proses

pendidikan

19 Maksudnya adalah yang mengajarkan manusia dengan perantaraan tulis baca, lihat 4/
Qur'an dan terjemahnya DEPAG RI, hal .1079..

" purnal Edukasia Vol 11 No.l Januari 2003, hal. 25 ayat-ayat al Qur'an dan hadits Nabi
ini di ulas secara ringkas dalam : C.A.QADIR, Filsafar dan limu pengetahuan dalam Islam,
Yayasan Obor: Jakarta.1991. hal. 16. dan untuk lebih lengkapnya lihat al-Qur’an dalam berbagai
literatur Tafsir dan terjemahan al-Qur’an.



Pendidikan juga merupakan sistem dan cara meningkatkan kualitas
kehidupan manusia dalam segala aspek kehidupan manusia, hampir tidak ada
kelompok manusia yang tidak menggunakan pendidikan sebagai alat
pembudayaan dan meningkatkan kualitasnya, sekalipun dalam masyarakat
yang masih primitif yang tentunya pelayanan pendidikan juga masih sangat
sederhana. Dengan demikian, salah satu fungsi dari pendidikan adalah sebagai
usaha sadar yang dibutuhkan untuk menyiapkan anak manusia demi
menunjang perannya di masa mendatang. Karena permasalahan yang dihadapi
anak di masa depan sangatlah berf»cda dengan anak pada masa sekarang yang
tentunya penanganannyapun akan sangat berbeda, sebagaimana disitir oleh

hadits Nabi yang diriwayatkan oleh khalifah ke empat (Sayyidina Ali) yang

/berbunyi'
\\/Dﬁyb\ﬁ/\g : é\ Ku\y\fjkf/ﬁ h yv\\ (o

Artinya: * Didiklah anak-anak kalian, karena mereka adalah anak zama‘n

2

yang sangat berbeda dengan zaman kalian *."
Sedangkan kalau ditelusuri kembali salah satu tujuan umur|n pendidikan
sering dirumuskan untuk menyiapkan generasi muda menjadi orang dewasa
anggota masyarakat yang mandiri dan produktif. Hal itu merefleksikan konsep
adanya tuntutan individual (pribadi) dan sosial dari orang dewasa kepada

generasi muda. Tuntutan individual merupakan harapan orang dewasa agar

generasi muda dapat mengembangkan pribadinya sendiri, mengembangkan

segala potensi dan kemampuan yang dimilikinya. Tuntutan sosial adalah

12 4 M Arifin, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara,1994), hal.235.
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harapan orang dewasa agar anak mampu berbuat dan hidup dengan baik
dalam berbagai situasi lingkungan masyarakat. =

Pendidikan tidak terlepas dari konteks dan budaya masyarakat yang
selalu berkembang. Mungkin pada masyarakat tertentu perkembangannya
sangat cepat, tetapi pada masyarakat lainnya agak lambat dan bahkan lamban
sekali. Karena adanya pengaruh dan perkembangan teknologi, terutama
teknologi industri transportasi, ko'munikasi, telekomunikasi dan elektronik,
masyarakat kita dewasa ini berkembang sangat cepat menuju masyarakat
tgbuka, masyarakat informasi dan global. Déngan kondisi masyarakat yang
demikian, perubahan-perubahan terjadi dengan cepat lancar dan akurat.
Perubahan yang cepat tetjadi dalam semua aspek kehidupan, sosial-budaya,
ekonomi, politik, ideologi, nilai etik dan aestetik. Perubahan masyarakat ini
akan mempengaruhi pengetahuan, kecakapan, sikap, aspirasi, minat,
semangat, kebiasaan bahkan pola hidup mereka. |

Mobilitas yang tinggi mempercepat pertemuan antar suku dan antar
bangsa, membuka daerah-daerah yang terisolasi, meningkatkan pemerataan
pembangunan. Komunikasi sangat ccpat lancar dan akurat mcmudahkan
perolechan informasi yang sangat berharga baik bagi kepentingan bisnis,
pemerintahan, antar bangsa, antar ras dengan berbagai tradisi, kebudayaan,

proses pembauran budaya, tradisi, nilai, pengetahuan, dan lain-lain malah

terjadi pembauran suku, bangsa atau ras. 14

' Nana Syaodih Sukmadinata, Pengembangan Kurikulum Teori & Praktek, (Bandung:
Remaja Rosdakarya, Cet. 4, 2001), hal. 59.
" Ibid, hal. 61.
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Pendidikan juga mendapat  pengaruh  yang cukup besar dari
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Pendidikan erat hubungannya
dengan kehidupan sosial. Sebab, pendidikan merupakan salah satu aspek
sosial. Pendidikan tidak terbatas pada pendidikan formal saja, melainkan juga
pendidikan non formal, sebab pendidikan meliputi segala usaha sendiri dan
usaha pihak luar untuk  meningkatkan pengetahuan dan kecakapan,
memperoleh keterampilan dan mermbentuk sikap-sikap tertentu.

Tidak berlebihan jika dikatakan pada pendildikanlah tergantung nasib
dan masa depan bangsa indonesia. Schab, dunia masa depan yang dipacu
dengan globalisasi adalah dunia ilmu pengetahuap. Apabila bangsa Indonesia
melalaikan ilmu pengetahuan berarti ia juga menelantarkan masa depannya
sendiri. Sehingga bersamaan dengan merekahnya abad XXI, sepatutnyalah
bangsa Indonesia mulai bertanya bagaimanakah sebaiknya pendidikan
mencirikan dirinya, agar mampu menghadapi tantangan abad 21 yang ditandai
oleh berbagai perkembangan dalam segala aspek kehidupan, baik itu bidang
sosial, politik, budaya dan lain sebaginya

Melihat kondisi yang menantang tersebut, Mochtar Buchori dengan
idenya tentang pendidikan yang antisipatoris mengungkapkan bahwa
pendidikan dewasa ini belumlah banyak n;uncul gagasan kritis, tajam, luas
dan mendalam. Apalagi yang bertautan dengan persiapan menghadapi
tantangan masa depan. Buchori menyebut, setiap pendidikan seyogyanya
bersifat antisipatoris, karena “setiap pendidikan mempersiapkan peserta didik

untuk mengarungi masa depan”. Dengan istilah antisipatoris ia juga ingin
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mengingatkan bahwa dalam menyelenggarakan pendidikan bangsa Indonesia
hendaknya melihat jauh ke depan, memikirkan apa yang akan terjadi dan
dihadapi anak cucunya di masa depan. Dalam merancang perubahan
pendidikan tidaklah tepat jika hanya memikirkan kebutuhan untuk generasi
sekarang, bangsa Indonesia harus melihat minimal dua generasi yang akan
datang. Mengingat banyak hal yang harus diperbaiki, lebih-lebih menyangkut
sistem sekolah kita, Buchori memperkirakan, kita membutuhkan waktu yang
cukup lama (berkisar 10 -1 5 tahun) untuk melaksanakan reformasi pendidikan
secara tuntas.

Dengan gagasannya lentang pendidikan yang antiéipatoris, Mochtar
Buchori berada dalam nada kekritisan. Baginya mau tidak mau, sekolah di
[ndonesia harus mengubah diri, mengadakan reformasi dan transformasi, itu
tidak akan terjadi tanpa adanya tekanan dan bantuan masyarakat. Kata
Buchori, birokrasi pendidikan saja tidak akan mampu atau mungkin tidak
akan bersedia untuk melakukan perubahan-perubahan yang bersifat formatif
dan transformatif ini.

Dalam pandangan Buchori tentang Learning Capability dan education
community tersimpan juga visi antisipatorisnya tentang manusia pembelajar
yang sekarang menjadi keprihatinan pokok dunia pendidikan.15 Jelas karena
hantaman tuntutan zaman modern, sistem sekolah sekarang sedang goyah.

Dari sekolah saja, orang tidak dapat mengharap bahwa kehidupannya akan

5 Manusia pembelajar yang dimaksud ialah manusia yang terus bergelut, masih terus
belajar dengan berbagai kegiatan yang tiada akhir, sebagai manusia yang belum sempurna
terutama dalam mensikapi problematika kehidupan dan memaknai suatu peristiwa. Hasil
Wawancara dengan Mochtar Buchori di Hotel Santika Jogjakarta tanggal 29 Desember 2004



selamat dan berhasil. Dengan idenya tentang komunitas pendidikan, ia juga

telah memperingatkan kepada bangsa Indoncsia untuk berjaga-jaga

menghadapi tantangan di atas. Di sini nampak sekali keprihatinannya bahwa

memikirkan pendidikan dewasa ini berarti memikirkan pendidikan
antisipatoris. Hanya dengan pendidikan antisipatoris itulah kita dapat
membantu masyarakat, lebih-lebih generasi muda dalam menyelamatkan masa
depannya,l6 yang sarat dengan berbagai problematika dalam mengarungi
kehidupan di berbagai sektor, baik budaya, politik, ekonomi dan lain
schapainya terutama pada era perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
Pendidikan antisipatoris yang di gagas olch Mochtar adalah suatu
kondisi pendidikan yang seharusnya dijalankan dalam dunia pendidikan untuk
membantu siswa menemukan siapa dirinya sesungguhnya dalam menjalani
kehidupan. Para siswa harus dipersiapkan untuk menjalani tiga tugas
kehidupan. Yaitu: untuk dapat memuliakan hidup, untuk mengembangkan
kehidupan yang bermakna dan untuk turut meﬁuliakan kchidupan.
Mempersiapkan para siswa u_ntuk menjalani kehidupan yang bermakna
belum dapat dilakukan, karena dalam setiap jenjang pendidikan dari tingkgt
dasar sampai pendidikan tinggi kurangnya membicarakan makna hidup. Yang
dibicarakan adalah keberhasilan hidup, yang mana tidak mesti |keberhasilzm
belum tentu membawa pada kehidupan yang bermakna. Kehidupan yang
bermakna adalah masalah pribadi, hasil dari pengenalan diri sendiri dan

pengetahuan mengenai bagaimana menyatakan jati diri secara berarti dalam

16 Mochtar Buchori, Pendidikan Antisipatoris, (Yogyakarta: PT Kanisius, 2001), hal. 7 -
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berbagai lingkungan kehidupannya. Kehidupan bermakna dapat dituangkan

dalam berbagai bentuk.

Untuk melakukan hal tersebut diperlukan suatu program pendidikan
yang bersifat “personalized” yang mana hal ini jarang dilakukan oleh sekolah-
sekolah. Jadi, kalau sekolah ingin mempersiapkan para siswanya mengenali
dirinya secara baik untuk memahami misi hidupnya, praktek pengajaran
klasikal harus dilanjutkan dengan praktek “personalized education”. Cara
yang baik untuk tujuan ini dengan memberikan kesempatan dan mendorong
para siswa untuk memperolch pengalaman  pendidikan  nonformal dan
informal disamping pendidikan formal yang mecrcka peroleh di sekolah.
Dilihat dari ini, kurikulum yang banyak menyita waktu sehingga siswa tidak
sempat memikirkan siapa dirinya yang sebenarnya, merupakan suatu dosa

pendidikan.

Yang harus di ingat adalah keberhasilan manusia dalam hidupnya
ditentukan oleh kemampuannya memadukan hasil-hasil yang diperolehnya,
dari tiga jenis pendidikan formal, nonformal dan informal. Yang perlu
dilakukan adalah memberikan the basic'’ kepada palra siswa. |

Mempersiapkan mereka pada nantinya agar menjadi warga negara yang
baik, mampu dan berani menegakan keadilan, kejujuran dan kebenaran

ditengah modernitas dengan berbekal pengetahuan dan ketrampilan, karena

7 secara umum yang dimaksud dengan the basic adalah segenap kegiatan pendidikan

yang mempersipkan anak-anak menjalani kehidupan, dimana hal ini biasanya berisi mata pelajaran
yang akan membawa anak pada pemahaman terhadap diri sendiri. Adapun logika yang mendasai
strategi ini adalah bahwa mereka yang memahami lingkungan fisiknya, lingkungan sosial
budayanya serta dirinya sendirinyalah yang akan mampu menyumbangkan sesuatu pada
kehidupan. Lihat Mochtar Buchori, Pendidikan Antisipatoris, ibid , hal. 41
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ketidakmampuan menjawab pesoalan yang muncul dalam kehidupan modern
akan membuatnya lari pada dunia hayalan yang sangat merugikan.

Berkait dengan hal tersebut, hendaknya sekolah memberikan pendidikan
yang ditandai dengan tiga jenis keseimbangan. Yaitu : keseimblangan antara
pendidikan jasmani dan rohani, keseimbangan antara pengetahuan alam
dengan pengetahuan sosial budaya dan keseimbangan antara pengetahuan
masa kini dengan pengetahuan masa lampau dengan memasukannya pada
mata pelajaran  dan diberikan dalam dua versi, yaitu untuk untuk anak-anak
biasa dan anak diatas rata-rata melalui pengayaan-pengayaan.

Dan masih banyak lagi tuntutan terhadap dunia pendidikan berkait
dengan era global untuk mempersiapkan siswa, di masa mendatang dalam
menjalani kehidupan melalui berbagai langkah menjalani kehidupan. Melihat
pada banyaknya problematika dalam pendidikan Islam tentunya bukan
membuat kita lari dari permasalahan, akan tetapi penyikapan yang arif dalam
memcahkan persoalan untuk mencari solusi alternatif penyelesian dan
pengembangan. Dalam hal ini gagasan pemikiran Moc};;ar perlu diangkat
kepermukaan yaitu dalam menghadapi era globai pendidikan di Indonesia
perlu diadakan ceformasi bahkan transformasi menuju abad dua puluh satu
yang segalanya perlu perubahan sekaligus tuntutan terhadap pendidikan yang
pada akhirnya pada pendidikan tinggi sains dan teknologi sebagai penggagas
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi perlu pembinaan wawasan

sosio cultural yang menggerakan terhadap fenomena masyarakat dan juga

pendidikan tinggi perlu dibina agar mereka pada akhirnya menjadi manusia
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yang profesional dalam pekerjaannya dan santun'dalam menjalalni kehidupan
dalam masyarakat. Dimana sekarang tuntutan agar profesional baik dari
person maupun lembaga sudah menjadi suatu keharusan agar tetap eksis
dalam menjalani kehidupan kerja, kerja merupakan aktifitas manusia yang
sangat penting dalam menyambung hidupnya. Dan misi keberadaban
merupakan keharusan mutlak seseorang dalam hubungannnya dengan sesama
dalam rangka pengabdiannya pada Sang Khalik. Tuntutan akan hal-hal
tersebut tentu sangat berpengaruh terhadap tuntutan dunia pendidikan dalam
menjalankan misi dan visi dalam pengembangannya ke depan. Hal ini akan
terkait terhadap semua aspek yang saling mempenga;uhi, baik guru sebagai
roda penggerak, materi dan metode serta kurikulum bagaimana menjalankan
perannya secara maksimal dalam menggagas perubahan di segala aspek
kehidupan pada era global.

Memasuki millenium ketiga atau abad XXI ini dunia pendidikan
dihadapkan pada berbagai persoalan pelik yang apabila tidak ditangani secara
cepat, maka mustahil dunia pendidikan akan tertinggal zaman. Kesadaran
dunia pendidikan untuk tampil dalam memecahkan dan merespon berbagai
{antangan yang timbul pada setiap zaman adalah suatu keharusan. Hal
demikian dapat dimengerti mengingat dunia pendidikan merupakan salah satu
pranata yang terlibat langsung dalam mempersiapkan umat manusia.
Kegagalan dunia pendidikan dalam mempersiapkan masa depan umat

manusia, adalah merupakan kegagalan bagi kelangsungan kehidupan

bangsa. i

18 Abudin Nata, Manajemen Pendidikan, (Jakarta: Prenada Media, 2003), hal.159.
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1. Rumusan Masalah

Penelitian ini dibatasi pada masalah-masalah yang berkenaan dengan
pendidikan antisipatoris dan implikasinya terhadap pengembangan pendidikan
Islam. Karena objek pembahasan studi tokoh ini masih hidup penulis
membatasi konsep pemikirannya mengenai pendidikan antisipatoris yaitu dari
tahun 1996-2005 dengan demikian berdasar pada uraian di atas, agar
penelitian dan kajian ini dapat terarah pada sasaran, rumuskan masalahnya
adalah berkisar pada pertanyaan:

1.Apa gagasan Moclltar Buchori tentang pendidikan antisipatoris ?

2.Apa implikasinya terhadap pengembangan pendidikan Islam?

I11.Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Berdasar permasalahan di atas, maka penelitian ini bertujuan :

1.Menggali dan menganalisis secara kritis gagasan pemikiran Mochtar
Buchori untuk mengetahui tentang pendidikan antisipatoris kemudian
mendeskripsikan bagaimana; tawaran tersebut implikasinya terhadap
pengembangan pendidikan Islam

2.Mendeskripsikan kajian tokoh pendidikan mengenai peran dan
pemikirannya dalam memajukan dan mengembangkan pendidikan
(Islam).

Adapun kegunaan penelitian ini adalah :

1. Memberikan sumbangan pemikiran terhadap pengembangan ilmu

|
pengetahuan, khususnya yang berkaitan dengan pendidikan Islam agar
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hasil pembahasan ini dapat berfungsi sebagai acuan dalam
menyelenggarakan pelayanan pendidikan .dan sekaligus sebagat
informasi bagi kajian berikutnya.

2.Dapat dijadikan pijakan atau pertimbangan dalam mempelajari dan
membenahi kondisi pendidikan Islam, bagi pihak yang berwenang
untuk menetapkan kebijakan pendidikan di masa mendatang terutama

problem pendidikan yang sifatnya mendasar dan aktual.

IV. Kajian Pustaka

Menurut pengetahuan dan pengalaman penulis bahwa sampai saat ini
belum ada hasil pembahasan yang secara khusus mengungkap pemikiran
Mochtar Buchori tentang pendidikan antisipatoris (yang dikaji oleh penulis).
Namun ada beberapa skripsi yang memiliki judul senada tetapi mempunyai
tekanan yang berbeda antara lain:

Pertama, skripsi yang ditulis oleh Saudara Ainol dengan judul
“Antisipasi Madrasah dalam menghadapi [}erkembafzgan ilmu pengetahuan
dan teknologi (suatu telaah terhadap SKB tiga menteri). Adapun maksud
pembahasan ini adalah proscs pengamatan terhadap dampak-dampak yang
ditimbulkan oleh perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi terhadap
eksistensi madrasah. kemudian menelaah langkah-langkah MA dalam
mengantisipasi dampak tersebut dengan ketentuan SKB tiga mer{teri.

Kedua, skripsi Moh Nur Alkan judul “Strategi Pendidikan Islam dalam

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi > maksud dalam pembahasan
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ini adalah pengupayaan yang perlu dilakukan pendidikan Islam dalam
n_lenghadapi berbagai perkembangan ilmu :pengetahuan dan teknologi. Di
samping pendidikan Islam perlu memberikan kejutan yang menggugah para
pengagas dan pengelola ilmu pengetahuan dan teknologi  agar
mengkonfigurasikan sistem nilai Islami yang akomodatif terhadap aspiras‘i
umat Islam untuk berpacu dengan ilmu pengetahuan dan teknologi.

Ketiga, Achmad Syaifudin dengan judul skripsinya | “Tantangan
Pendidikan Islam dalam Era Globalisasi” (Kajian metode pendidikan akhlak
dan Islam). Adapun tujuan pembahasan skripsi tersebut adalah menelaah
terhadap metode pendidikan akhlak dalam Islam sebagai upaya untuk
menanggulangi tantangan pendidikan Islam yang timbul di zaman modern
atau di era globalisasi.

Ketiganya adalah skripsi yang di tulis oleh mahasiswa fakultas Tarbiyah
UIN Sunan kalijaga Jogjakarta pada jurusan Pendidikan Agama Islam

Dilihat dari beberapa judul skripsi diatas, meﬂlang telah membahas
paradigma Pendidikan Islam yang berkaitan dengan perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi namun sangat berbéda dengan penelitian yang
penulis ajukan. Hal ini mengindikasikan bahwa masih ~‘perlu menemukan
konsep dan gagasan yang tepat dalam mengantisipasi perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi di dalam dunia pendidikan pada umumnya dan
pendidikan Islam pada khususnya dalam dataran praksis. Adapun landasan

teoritik yang dibahas berkisar pada pendidikan Islam dan tinjauan tentang

perubahan di era globalisasi
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Landasan Teori

Pendidikan Islam. Pengertian pendidikan dengan segala totalitasnya
dalam konteks Islam inheren dengan konotasi istilah tarbiyah, ta’lim dar‘l
ta’dib. Menurut Abuddin Nata, ketiga istilah tersebut memiliki tekanan makna
yang berbeda. Tarbiyah lebih menekankan pada proses penllbinaan dan
pengarahan bagi pembentukan kepribadian dan sikap mental. Ta'lim
menekankan pada proses transfer ilmu pengetahuan, sedang fa’'dib
menekankan pada proses pembinaan terhadap sikap moral dan etika dalam
kehidupan yang mengacu pada peningkatan martabat manusia.'’

Sedangkan pengertian pendidikan Islam menurut Mochtar Buchori
mencakup dua hal.?’ Pertama, segenap kegiatan yang dilakukan seseorang
atau lembaga untuk menanamkan nilai-nilai Islam dalam diri siswa. Kedua,
keseluruhan lembaga pendidikan yang mendasarkan segenap program dan
kegiatannya atas dasar pandangan dan nilai-nilai Islami.

Dari keseluruhan pengertian tersebut, pendidikan yang dimaksud di sini
adalah proses menumbuhkembangkan potenst, proses pembinaan dan
pengarahan bagi pembentukan kepribadian, sikap mental, moral dan etika
manusia lewat pemberian pengetahuan dan pengalaman yang sesual dengan
ajaran Islam dalam lingkup pendidikan formal (sekolah).

Pendidikan sebagai bagian dari masyarakat manusia akan selalu berubah

sesuai konteks zamannya sebab pada dasarnya adanya prosesi pendidikan

9 Abuddin Nata, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Logos, 2001), hal. 8.

20 Mochtar Buchori, Prospek Pendidikan Islam di Indonesia, majalah Dialog no. 22
Tahun XII Maret 1987, hal 17-22 lihat juga Spektrum Problematika Pendidikan Islam di
Indonesia oleh Mochtar Buchori, (Yogyakarta: PT.Tiara Wacana, 1994), hal. 237.
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adalah semata untuk manusia yang hidup dalam masyarakat yng akan selalu
berubah dengan menghasilkan berbagai kebudayaan dari olah cipta, rasa dan
karsanya.

Pada dasarnya manusia adalah aktor dalam perubahan (agent of change).
Dengan berbekal maksud dan keinginan yang multipurpose, ia berusaha
memenuhi apa yang apa yang dibutuhkannya, sehingga terjadilah apa yang

' atau dalam kontcks

dinamakan Karl Marx scbagai “pertentangan kelas™
yang lebih luas sebagai “benturan peradaban” oleh Huntington.22
Perkembangan manusia dunia pada umumnya dan umat Islam pada
khususnya mau tidak mau akan menuju kepada masyarakat informasi
(Informatical society) sebagai kelanjutan atau perkembangan dari masyarakat
industri/modern. Jika masyarakat modern memiliki ciri-ciri rasional, seperti:
berorientasi ke depan, bersikap terbuka, menghargai waktu, kreatif, dan
mandiri, dan inovatif.”> Maka pada masyarakat informasi, ciri-ciri tersebut
belum cukup. Pada masyarakat informasi, manusialselain harus memiliki ciri-
ciri lain yaitu menggunakan dan mampu mendayagunakan arus informasi,

mampu bersaing, terus mencari belajar (serba ingin tahu), mampu

menjelaskan, inovatif, mampu mengubah tantangan menjadi peluang, dan

2' Hikmat Budiman, Pembunuhan yang Selalu Gagal-Modernisme Kritis Rasionalitas
Menurut Daniel Bell, (Y ogyakarta: Pustaka Pelajar, 1997), hal. 54-55.

22 | ihat Samuel P. Huntington, “Benturan Antar Peradaban”, Muasa Depan Politik
(¢ Ulumul Qur’an) no. 5 Vol. IV Tahun 1997.

2 Ibid, hal. 68.
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menguasai kemampuan menggunakan berbagai metode dalam memecahkan
berbagai masalah yang dihadapi.*

Fenomena semacam itu merupakan gambaran masa depan yang akan
terjadi dan umat Islam mau tidak mau harus mengahadapi. Masaldepan yang
demikian itu selanjutnya akan mempengaruhi dunia pendidikan lebih-lebih
pendidikan Islam dari segi kelembagaan, materi pendidikan, guru, metode,
sarana dan prasarana, dan sebagainya. |

Suatu hal yang perlu disadari oleh ahli pendidikan Islam bahwa sistem
pendidikan Islam yang ada secara umum hanya mampu melahirkan sosok
manusia terdidik secara afeksi. Pelaksanaan pendidikan Islam dalam kaitan
moralitas dan sikap individual, jujur harus dipahami sebagai kesuksesan besar
yang tidak perlu diragukan. Tetapi jika sudah dihadapkan dengan diskursus
kajian modern sistem pendidikan Islam terkesan letih lesu darah.

Oleh karena itu menurut Fazlur Rahman, wacana pendidikan Islam masa
depan setidaknya adalah 3 hal yang perlu diredefinisikan. Pertama, tujuan
kehidupan akherat harus segera d.irubah.: Kedua, beban psikologi umat Islam
dalam menghadapi Barat harus dihilangkan dan Ketiga, sikap negatif kaum
muslimin terhadap ilmu pengetahuan Barat semestinya dibuang.®®

Dalam rangka menjembatani gap dan. kekeliruan merumuskan konsep

pendidikan, Al-Faruqi melalui visinya menentukan paling tidak ada 4 agenda

24 pazlur Rahman, Islam and Modernity : Transformation of an Intelectual Traditional
(Chicago : University of Chicago Press, 1984), him. 104.

25 Ismail Raji Al-Faruqi, /slamisasi pengetahuan, terj. Anas Mahyudin, (Bandung:
Pustaka, 1995), hal. 98. I
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mendasar yang disebutkan dengan rencana kerja Islamisasi ilmu pengetahuan
harus dicermati dalam mental paradigma pendidikan. Pertama, penguasaan
disiplin ilmu modem. Kedua, penguasaan hasanah Islami. Kefiga, penentuan
relevansi Islam bagi masing-masing bidang modern. Lebih lanjut, pengarahan
aliran pemikiran Islam ke jalan-jalan yang mencapai pemenuhan pola rencana
Aliah.*

. Rekomendasi Al-Farugi ini dapat dikatakan sebagai sebuah upaya
menuju model pendidikan terpadu, dimana pembinaan keimanan dan
penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi diharapkan bisa dilakukan.

Di samping itu, satu hal yang menjadi bahan renungan bersama adalah
merumuskan paradigma baru pendidikan Islam ba;gi model pelembagaan, dan
kurikulum. Tanpa paradigma baru, saat pasar global benar-benar berlaku
pendidikan Islam akan sangat rentan.

Reformasi pendidikan Islam adalah keharusan sejarah. Pendidikan Islam
harus mempunyai sistem budaya yang mampu menggerakkan rasa reformasi
dan transformasi Ketuhanan dan sosial. Kuncinya adalah jika kita mampu
menangkap pesan perubahan zaman dan memberi kepercayaan atas manusia
yang kritis dan kreatif dalam mencari takdirnya yang baik.

Di era globalisasi seperti sekarang ini 'peru‘bahan dengan sangat
cepatnya melanda seluruh aspek tatanan kehidupan umat manusia. Sehingga
ada pendapat yang sekiranya perlu menjadi perhatian bersama bahwa minimal
kita tanggap terhadap perubahan yang sedang terjadi dalam masyarakat dan

mengambil langkah agar tidak terjerumus pada ekses-ekses-yang ditimbulkan

% Marzuki Wahid, (Peny), Pesantren Masa Depan, Wacana Pemberdayaan dan
Transformasi Pesantren, (Jakarta : Pustaka Hidayat, 1999), hal. 180.
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dari adanya perubahan tersebut, hal ini mengingat apabila mereka yang ingin
tetap eksis dalam kancah persaingan dunia.

Globalisasi bukanlah hal yang sifatnya searah, akan tetapi bersifat dua
arah. Hal ini juga berarti melokalnya hal-hai-yang datang dari luar. Berdasar
pada hal tersebut Peter J.M Nas menyatakan bahwa globalisasi mempunyai
tiga perspektif yaitu global, nasional dan lokal. Untuk memahami globalisasi
dengan sebaik-baiknya menurut Nas, kita harus melihat globalisasi sebagzii
reaksi dan elaborasi terhadap dua gejala sosiologis yang sckarang sedang
terjadi yaitu the world system and modernization.*’ !

Adapun beberapa tinjauan mengenai makna globalisasi antara lain
adalah: kata globalisasi berasal dari kata “the glohe” (Inggris) atau “la monde”
(Perancis) yang berarti bumi atau dunia. Maka globalisasi atau mondialisation
secara sederhana dapat diartikan sebagai proses menjadikan semuanya satu
bumi satu dunia. Hal ini mengundang perhatian para pakar dunia untuk
memaknai globalisasi yang melanda seluruh penjuru dunia. Diantaranya
adalah definisi yang dilontarkan oleh Antony Giddens, memandang
globalisasi sebagai sebuah proses sosial yang ditandai dengan semakin
intensifnya hubungan sosial yang mengglobal. Artinya kehidupan yang
terjadi pada suatu wilayah akan berpengaruh pada kehidupan wilayah lain dan
begitupun sebaliknya. Juga Baillis dan Smith ‘mendeﬁnisikan globalisasi
sebagai suatu proses meningkatanya keterkaitan antar masyarakat, sehingga

peristiwa yang terjadi pada wilayah tertentu akan berpengaruh pada kehidupan

manusia di muka bumi.?

27 Mochtar Buchori, /bid, hal.46-47
2 Imam Machali dkk, Pendidikan Islam tantangan Globalisasi; buah pikiran seputar
Sfilsafat, politik, ekonomi, sosial dan budaya, (Y ogyakarta, ar-Ruzz Media, 2004), hal.109.
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Pada akhirnya globalisasi sebagai sebuah proses bisa menjelma menjadi
peluang, bisa juga menjadi suatu tantangan yang' cukup dahsyat bagi dunia
pendidikan terutama pendidikan Islam. Hal yang perlu diperhatikan adalah
sikapnya yang selektif, kritis dan terbuka terhadap munculnya turbulensi arus
global bukan dengan sikap ekslusif atau tersleret arus global sehingga
mengkiki.s identitas pendidikan itu sendiri. Menutup atau membuka terhadap
arus global keduanya mengandung konsekuensi tersendiri. Sehingga ketika
dihadapkan pada konteks pendidikan Islam hendaknya dapat kembali
menengok pada sumber lokalnya yang autentik yaitu al Qur’an d;m al Hadits
sambil memperluas wawasan terhadap kemajuan zaman, modernitas dan
temuan sains dan teknologi sedemikian sehingga pembaruan pendidikan tidak

memulainya lagi dari nol lagi.”

V. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian kepustakaan (library research) bermaksud untuk mendapatkan
informasi secara lengkap dan menentukan  tindakan ilmiah. Dalam
penelitian ini sebuah data diolah dan digali dari berbagai buku, surat
kabar, majalah, website dan beberapa tulisan yang memiliki keterkaitan
dengan penelitian ini

2. Pendekatan Penelitian

2 Ibid, hal. 21,
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Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
filosofis-historis. Pendekatan filosofis disini ialah sebuah pendekatan yang
berkaitan erat dengan kegiatan refleksi.’® Yang direfleksikan adalah
pemikirm Mochtar Buchori tentang pendidikan antisipatoris implikasinya
terhadap pengembangan pendidikan Islam, pada pendekatan ini penulis
juga melakukan pemaparan dan perenungan yang terarah, mendalam dan
mendasar terhadap gagasan—gagasan Mochtar Buchgri dengan
memperhatikan hukum-hukum berpikir logika. Sedangkan pendekatan
historis digunakan untuk mengkaji dan mengungkap serta merekonstruksi
biografi Mochtar Buchori, karya-karyanya dan gagasan pemikiran

pendidikan antisipatoris dari sudut pandang sejarah.

I

Metode pengumpulan data

Penelitian kepustakaan ini menggunakan metode dokumentasi dan
wawancara. Metode dokumentasi yakni pengumpulan data dan informasi
dengan bantuan berbagai macam materi yang terdapat dalam
perpustakaan.  Sedangkan metode wawancara bertujuan  untuk
mendapatkan data tentang pendidikan antisipatoris sekaligus untuk
mendapatkan kevalidan sebuah data serta sebagai sebuah review konstruk
pemikiran Mochtar Buchori tentang isi pendidikan antisipatoris sehingga
kesalahan interpretasi dapat .di minimalisir. Subjek wawancara disini

adalah Mochtar Buchori sekaligus sebagai objek studi penelitian

30 Anton Baker & Haris Zubair, Metode Penelitian Filsafat, (Yogyakarta: Kanisius, Cet.
VI, 1998), hal.25.
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Sumber data primer yang digunakan ialah sumber yang berkaitan
langsung dengan permasalahan di atas yaitu pendidikan antisipatoris

; ; . 3l
menurut Mochtar Buchori dan wawancara

sebagai teknik menguji
keabsahan data agar kesalahan tafsiran dapat diminimalisir

Sedangkan sumber sekundernya adalah beberapa literatur yang
membahas pendidikan dalam . mgngahtisipasi perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi baik tulisan langsung dari Mochtar Buchori
maupun karya orang lain yang berkaitan dengan penelitian ini baik yang
berupa jurnal, makalah, buku, kliping, maupun website. Sementara
pembahasan konsep pendidikan Islam sebagai data penunjang lainnya
adalah Reorientasi pendidikan Islam oleh Y usuf Amir F aisal,32 Pendidikan
Islam tradisi modernisasi menuju millennium baru oleh Azzyumarc‘ii
Azra, > dan lain sebagainyayang terkait dengannya. Dari sumber-sumber

|

tersebut di analisis, berbagai problematika pendidikan Islam untuk
mencari solusinya pada pengembangannya ke depan dengan mengaitkan
gagasan Mochtar Buchori tentang pendidikan antisipatoris
4. Metode Analisis Data

Setelah data terkumpul, lalu disusun, diorganisasikan dan

diklasifikasikan berdasarkan tema masing-masing dengan menggunakan

3 Wawancara merupakan sebuah metode untuk menggali data yang dilakukan oleh dua
pihak untuk memberikan jawaban yang diajukan oleh pewawancara. Lihat Lexy J. Moleong,
Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002 ), hal. 135.

32 yusuf Amir Feisal, Reorientasi pendidikan Islam, (Jakarta : Gema Insani Press, 1995 )

% Azyumardi Azra, Pendidikan Islam & Modernisasi Menuju Milenium Baru, (Jakarta:
Logos wacana ilmu, 2000) '
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analisa deskriptif34. Metode ini di gunakan. untuk menjelaskan dan
menganalisa secara kritis data-data atau informasi mengenai Mochtar
Buchori, baik konstruk pemikirannya, proses petjalanan, sampai dengan
karya-karyanya untuk mendapatkan  pemaparan  obyekuf dengan
menggunakan metode contenf a;lalylsis3 5 adalah sebuah metode analisis
yang mendasarkan pada isi (makna) suatu teks, dengan metode ini
pemikiran Mochtar Buchori dianalisis secara apa adanya dengan tanpa
melihat konteks (latar internal dan eksternal) ketika pemikiran (sebagai
teks) tersebut dimunculkan sebagai dasar analisis. Melalui bantuan pola
pikir deduktif>® ini digunakan untuk menilai dan menganalisis rumusan
gagasan Mochtar Buchori tentang pendidikan antisipatoris implikasinya
terhadap pendidikan Islam perkembangannya ke depan. Inclluktif ini di
gunakan dalam rangka merumuskan kesimpulan atas pemikiran Mochtar
Buchori tentang gagasan pendidikan antisipatoris sehingga diperoleh
gambaran yang jelas tentang detail pemikirannya tentang pendidikan

antisipatoris. dan komparatif.*®

% Analisis deskriptif adalah suatu  metode menuturkan dan menafsirkan serta
menganalisa data secara kritis, lihat Winarno Surakhman, pengantar penelitian ilmiah dasar
metode dan teknik, (Bandung : Tarsito, Cet. IV, 1990) hal. 139.

35 Content Analysis adalah teknik penelitian untuk membuat inferensi-inferensi yang
dapat ditiru (replicable) dan sahih datanya dengan memperhatikan konteksnya, juga berkaitan
dengan isi suatu pesan atau komunikasi. Lihat Burhan Bungin, Mefode Penelitian Kualitatif,
(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2001), hal. 172-173

3 Deduktif adalah cara berpikir yang berangkat dari pernyataan yang bersifat umun
kemudian dari pernyataan itu ditarik menuju kesimpulan yang bersifat kKhusus. Lihat Sutrisno,
Metodologi Reserch, (Jogjakarta: Yayasan Penerbit Fakultas Psikologi UGM, 1985), hal. 36

3" Induktif adalah suatu cara berpikir yang berangkat dari fakta-fakta atau peristiwa
tertentu kemudian ditarik kesimpulan generalisasi yang bersifat umum. /bid, hal 142,

% Suatu penyelidikan deskriptif yang berusaha mencari permasalahan—permasalahan
. melalui analisa tentang perhubungan sebab akibat yaitu meneliti faktor-fakfor yang berhubungan
dengan situasi atau fenoimena yang diselidiki dan membandingkan satu faktor satu dengan faktof
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VI. Sistematika Penulisan

Untuk mempermudah mempelajari serta memahami pokok pikiran
dalam skripsi tersimpul dalam beberapa bagian daq itu merupakan pilahan-
pilahan yang menjadi sistematika penulisan

Bab pertama, adalah pendahuluan yang berisi, latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian; kajian pustaka dan
kerangka teori, metode penelitian, dan sistematika penulisan. Uraian bab ini
untuk mencari dan menemukan suatu koherensi dalam sebuah penelitian,
sehingga hasilnya layak disebut karya tulis yang komprehensif

Bab kedua, merupakan uraian tentang pendidika;;l Islam dan era
globalisasi yang meliputi tinjauan tentang hakikat dan tujuan pendidikan
Islam, tinjauan tentang azas-azas dan prinsip dalam pendidikan Islam, serta
tinjauan tentang pendidikan Islam dan era globalisasi

Bab ketiga, menguraikan sosok Mochtar Buchori. Yaitu berkenaan
dengan sketsa biografi, meliputi; latar belakang’ pendidikan, karir akademik,
dan percikan pemikiran serta karya-karyanya

Sedangkan pada bab keempat mengungkap tentang pendidikan
antisipatoris yang digagas oleh Mochtar Buchori yang meliputi: Transformasi
Pendidikan Menuju abad XXI, Tuntutan Global terhadap Pendidikan di

Indonesia, Pendi

dikan sains dan teknologi: perlunya pembinaan wawasan
sosio cultural dan Pendidikan Tinggi untuk mencapai profesionalisme dan

keberadaban.

lain seringkali disebut penelitian komparatif. Lihat. Winarno Surakhman, Pengantar Penelitian
Imiah Dasar Metode Dan Teknik, (Bandung : Tarsito, Cet. IV, 1990), hal.139.
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Dalam bab kelima, akan menelusuri kembali tentang pendidikan
antisipatoris yang ditawarkan Mochtar Buchori dengan melibatkan pendidikan
Islam untuk pengembangannya ke depan. ,

Tulisan ini akan diakhiri oleh bab keenam yaitlll berupa penutup yang
berisi kesimpulan dan saran yang akan dikemas sesingkat dan sepadat

mungkin serta menyeluruh.
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BAB VI
PENUTUP
A. Kesimpulan

Dari uraian mengenai pemikiran Mochtar Buchori tentang pendidikan
antisipatoris, tersimpul isinya bahwa pendidikan yang antisipatoris adalah pendidikan
yang mempersiapkan anak didik (generasi muda) untuk menghadapi masa depan.
Murid tidak hanya dipersiapkan untuk suatu pekerjaan akan tetapi jauh dari itu
bagaimana agar mereka dapat hidup dan mengembaln'gkan kehidupan yang bermakna.
Antisipasi ini sangat penting mengingat perubahan terjadi dengan sangat cepat dalam
segala aspek kehidupan manusia berkat perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi di era globalisasi. Adapun isi dari pendidikan yang antisipatoris menurut
nya di Indonesia adalah: Tuntutan global terhadap pcndidikan nasional, 'll‘ransl‘ormasi
pendidikan menuju abad XXI, Pendidikan sains dan teknologi; perlunya pembinaan
wawasan sosio cultural dan Perguruan tinggi untuk mencapai profesionalisme dan
keberadaban. Hal  tersebut dalam penelitian penulis berimplikasi terhadap
pengembangan pendidikan Islam ke depan yaitu pada: aspek guru, materi, metode
dan kurikulum.

1. Guru. Menurut konsep pendidikan antisipatoris guru harus professional.
Sebab guru adalah suatu profesi, disamping sebagai pendidik, pengajar dan
pembimbing, Guru pada nuansa ini harus lebih responsif terhadap perkembangan
yang ada dalam segala bidang kehidupan, dengan tidak haﬁya konsumtif terhadap
informasi yang ada melainkan bagaimana lebih produktif terhadap informasi sehingga

maksimal dalam mengarahkan anak didiknya. la tidak pernah berhenti untuk terus



belajar memperkarya pengetahuannya. Peran guru disamping sebagai pendidik,
pengajar juga pembimbing para siswanya. Juga dituntut untuk selalu bersikap dan
bertindak professional.

2. Kurikulum. Menurut konsep pendidikan antisipatoris pengembangan
kurikulum kedepan harus lebih responsive terhadap perkembangan IPTEK dengan
memahami situasi lingkungan tempat pendidikan berlangsung schingga tidak sampai
kehilangan potensi daerah yang mustinya dikembangakan. Juga tidak mengabaikan
aturan pusat agar saling melengkapi. Pengembangan kurikulum harus berpijak pada
landasan psikologis, sosio kultur, dan filosofis. Terkait dehgan pendidikan Islam yang
antisipatif pengembangan kurikulum tidak hanya menggagas IPTEK tetapi juga
membicarakan masalah-masalah bangsa dan Negara, dimana lndonc;;ia adalah bagian
dari negara dunia. Isi atau cakupan suatu kurikulum selau berubah karena kemajuan
di bidang ilmu pebngetahuan dan teknologidan kebudayaan manusia. Dalam
kurikulum isinya juga meliputi materi, metode, evaluasijuga tujuan. Namun yang
lebih dibidik pada penelitian ini hanya aspek materi dan metodenya. Materi dalam
nuansa pendidikan Islam yang antisipasi dan responsif terhadap perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi seharusnya materi yang disajikan bukan dogma-dogma
yang harus dijejalkan pada siswa, akan tetapi materi sebaiknya lebih merangsang
siswa agar lebih kritis dalam mensikapi fenomena yang terjadi, trampil dan bijak
dalam menyelesaikan masalah dan mengambil keputusan.materi dalam antisipatoris
membicarakan respon terhadap perkembangan iptek, dampak manfaat dan madlarat.
Juga masalah bangsa dan negara yang multipluralistik. Metode dalam pendidikan

antisipatoris bukan hanya dipahami sebagai alat untuk penyampaikan materi, seperti
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ceramah, tanya jawab, dan lainnya. Akan tetapi juga dipandang scbagai upaya
komprehensif dari semua clemen pendidikan seperti orang tua, sckolah, aparat
pemerintah juga kaum agamawan agar bekerjasama dalam mensosialisasi program
pendidikan juga sebagai kontrol sosial.. Hal ini bermaksud untuk bias bekerjasama
dalam mewujudkan tujuan pendidikan yaitu terwujudnya manusia sempurna dan
masyarakat demokratis (madani)
B. Saran

Uraian diatas tentang pendidikan antisipatoris yang ditawarlg;_m oleh Mochtar
Buchori serta implikasi yang ditimbulkannya terhadap pengembangan pendidikan
Islam, berbagai saran kepada berbagai pihak terkait khususnya dunia pendidikan agar
dalam merancang sebuah kurikulum pendidikan hendaklah membantu memikirkan
lebih lanjut masa depan anak didik dalam mengarungi kehidupannya, tidak hanya
untuk tujuan sekarang akan tetapi minimal melihat dua generasi yang akan datang,
mereka bukan hanya dipersiapkan pada lapangan pekerjaan akan tetapi jauh dari itu
semua mereka belajar bagaimana memaknai kehidupan agar berarti dalam menjalani
kehidupannya. Hal tersebut dapat dimulai dari perubahan kurikulum dalam
menyajikan materi yang sesuai dengan konteks realita yang dihadapi, kemudian
dalam dataran aplikasi hendaknya melihat bagaimana perkembangan siswa pada
semua ranah secara simultan bukanlah hanya mengembangkan ranah kognitif saja,
pada guru sebagi fasilitator hendakanya lebih mampu memahami metode yang
hendak dipakai bukan hanya memasukan dogma-dogma sehingga mengena pada

hakikat pembahasan mateti.
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Penelitian ini merupakan penelitian yang belum komprehensif tentang pemikiran
Mochtar Buchori, akan tetapi setidaknya menjadi pancingan awal akan perlunya
penelitian yang tidak pernah berhenti sampai di sini, perlu dilanjutkan oleh peneliti
berikutnya yang sangat memungkinkan hasilnya akan jauh berbeda dengan penelitian
ini.

C. Kata Penutup

Alhamdulillah segala puji bagi Allah yang telah mencurahkan segala rahmat
taufiq dan hidayah serta inayah kepada penyusun sehingga penyusun dapat
menyelesaikan karya tulis ilmiah yang berbentuk skripsi ini dengan baik. Penyusun
telah berusaha semaksimal mungkin dalam penulisan ini, namun tak ada gading yang
tidak retak, tak ada manusia yang semp'urn'a. Oleh karena itu penyusun mengharap
kritik konstruktif dari berbagai pihak (para pembaca) demi kesempurnaan karya ini.
kekurangan dan kelemahan pada skripsi ini merupakan bukti bentuk kemanusiaan
pcnuli;. Arlinya dengan kekurangan tersebut hzirapan penulis dapat menerima
pengetahuan tambah dengan mendialogkan lebih lanjut

Meneliti pemikiran seorang tokoh berarti memasuki samudra pemikiran tokoh
tersebut, usaha seperti ini akan menghadapi kemungkinan terjadinya bias pemahaman
(biased-understanding) bila pendekatan yang digunakan kurang tepat.  Dalam
penelitian ini dengan pendekatan historis dan kefilsafatan pemikiran Mochtar Buchori
tentang pendidikan antisipatoris berusaha dikuak dengan menyadari kekurangan dan
kelemahannya akan tetapi dengan harapan yang kuat, maka kekurangan dan
kelemahan ini akan tereduksi dengan semakin banyaknya literatur yang ditemukan

dan dibaca pada perkembangan berikutnya konsukensinya pemikiran Mochtar
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Buchori yang dituangkan dalam tulisan ini mungkin akan mengalami perubahan
karena perubahan pemahaman (on going process of understanding)

Penulis bersyukur dapat menyelesaikan tugas akhir ini dan hanya bimbingan
Allah SWT segala kemampuan terlahir dan terwujud, serta dorongan rekan-rekan
seperjuangan pecinta ilmu pengetahuan yang senantiasa introspeksi dan eksplorasi
atas segala kemampuan yang dianugerahkkan-Nya, hanya do’a yang penulis berikan
pada illahi untuk kesejahteraan mereka. Amiin

Akhirnya semoga skripsi ini dapat memberikan manfaat kepada para pembaca
yang budiman umumnya dan khususn'ya .ba.g:i penulis pribadi. Kepada Allahlah
penulis beristighfar atas segala kekhilafan. Maha Suci Allah Yang Maha Mengetahui

dan Maha Kuasa atas segala sesuatu.
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Pedoman Wawancara

Interview ini kami ajukan kepéda Mochtar Buchori sebagai acuan dalam

penulisan skripsi:

1. Yang berkaitan dengan biografi Mochtar Buchori:
a.Latar belakang keluarga & pendidikan
b.Karir akademik dan karya-karyanya

c.Corak pemikirannya

2. Yang berkaitan dengan pendidikan:
a.Makna pendidikan secara umum
a.Makna pendidikan Islam

b.Fenomena pendidikan di Indonesia

3. Yang berkaitan dengan pendidikan antisipatoris
a.Transformasi pendikan Indonesia
b.Tuntutan global terhadap pendidikan
¢.Perguruan tinggi; professional dan keberadaban

d.Pendidikan sains dan wawasan sosio cultural
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FAKULTAS TARBIYAH

Tembusan dikirim kepada yth :

QW=

YOGYAKARTA
: E J1n. Marsda Adisucipto Telp. 51305I6 E-mail : ty-suka@yogyawasantara.net.id l
No. - INJI KJ.PALPP.00.9/ 54 T /2004 Yogyakarta, 8 Juli 2004
Lampiran -
Perihal - Penunjukan Pembimbing
. Skripsi
Kepada : :

Yth. Bapak/Ibu Muqowim, M.Ag.
Dosen Fakultas Tarbiyah

[AIN Sunan Kalijaga

Yogyakarta

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Berdasarkan hasil rapat pimpinan Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta dengan ketua-ketua jurusan pada tanggal 8 Juli 2004 perihal
pengajuan Proposal Skripsi Mahasiswa Program SKS Tahun Akademik
2003/2004 setelah proposal tersebut dapat disetujui Fakultas, maka Bapak/Ibu
telah ditetapkan sebagai pembimbing Skripsi Saudara :

Nama - Umi Salamah

NIM . 00410532

Jurusan . Pendidikan Agama Islam

Tahun Akademik : 2003/2004

Dengan Judul . Pendidikan  Antisipatoris dalam  Perspektif
Pendidikan Islam (Studi atas Pemikiran Mochtar
Buchori)

Demikian agar menjadi maklum dan dapat Bapak/lbu laksanakan s¢baik-
baiknya.

Wassalamu’alaikum Wr.Wh.

an. Dckan
Wetua Jurusan PAI

5. Sarjono, M.S1.
IP. 150200842

Ketua Jurusan PAI

Dosen Pembimbing

Bina Riset/Skripsi

Mahasiswa yang bersangkutan
Arsip
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DEPARTEMEN AGAMA RI
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI.SUNAN KALUJAGA
PUSAT PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT

NS
SERTIEIKAT

NOMOR . INAPPMPPOS,  mq /2003 -

Pusat Pengabdian kepada Masyarakat IAIN Sunan Kalijaga Yogyakart.a memberikan sertifikat kepada :

Nama L UMI SALAMAH
Tempat dan Tanggal Lahir @ Kebumen, 19 Oktober 1980
Fakultas * Tarbiyah

Nomor Induk Mahaslewa  : 00410532
J

Yang telah melaksanakan Kuliah Kerja Nyata (KKN) Mahasiswa Institut Agama lslam Negeri
Sunan Kalijaga Semester Pendek Tahun Akademik 2002/2003 (Angkatan ke 49) di :

Lokasi/Desa + Sitimulyo 13

Kecamatan ¢ Plyungan

Kabupaten : Bantul

Propinei . Daerah Istimewa Yogyakarta

Sertifikat ini diberlkan selaln sebagal tanda bukti bahwa yang bersangkutan telah melaksanakan Kuliah
Kerja Nyata IAIN Sunan Kalijaga dengan etatus intrakurikuler, juga sebagai eyarat untuk dapat
mengikutl Ujian Munaqasyah Skrips|.

Yogyakarta, 2 Oktober 2003
Képala
Hoodg,— "

LUrs. Zainal Abidin
NIP 150091626 £

Hx)
i
Fx)

b1

b2

i
Hx)

i

%
%
3
7

2






